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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai beriku. 

1. Komposisi jenis kebun campuran untuk tingkat pohon dan tiang menunjukkan  

jumlah terbanyak di lokasi pedesaan Dumbaya Bulan dibandingkan di lokasi 

pegunungan Dulamayo maupun di lokasi pantai Olele. Sementara untuk tingkat 

pancang juga tidak berbeda, di lokasi pedesaan Dumbaya Bulan dengan jumlah 

lebih banyak dibandingkan di lokasi pegunungan Dulamayo dan di lokasi 

pantai Olele. Serta untuk tingkat semai, jumlah terbanyak juga di lokasi 

pedesaan Dumbaya Bulan dibandingkan di lokasi pantai Olele maupun di 

lokasi pegunungan Dulamayo. 

2. a) Indeks keanekaragaman di lokasi pantai Olele untuk masing-masing tingkat 

tumbuhan tergolong sedang. Serta di lokasi pedesaan Dumbaya Bulan untuk 

masing-masing tingkat tumbuhan juga tergolong sedang. Sedangkan di 

lokasi pegunungan Dulamayo untuk tingkat pohon dan tiang serta pancang 

tergolong sedang, namun untuk tingkat semai tergolong rendah.  

b) Dominansi jenis tumbuhan di lokasi pantai Olele untuk tingkat pohon dan 

tiang yang paling dominan adalah Cocos nucifera, untuk tingkat pancang 

yang paling dominan adalah Gliricidia sepium, serta untuk tingkat semai 

yang paling dominan adalah Gliricidia sepium. Di lokasi pedesaan 

Dumbaya Bulan untuk tingkat pohon dan tiang yang paling dominan adalah 

Cocos nucifera,  untuk tingkat pancang yang paling dominan adalah 

Lansium domesticum, serta untuk tingkat semai yang paling dominan adalah 

Lansium domesticum. Serta di pegunungan Dulamayo untuk tingkat pohon 

dan yang paling dominan adalah Durio zibethinus, untuk tingkat pancang 

yang paling dominan adalah Lansium domesticum, serta untuk tingkat semai 

yang paling dominan adalah Theobroma cacao. 

c) Indeks kesamaan jenis tumbuhan di lokasi pantai Olele dengan pedesaan 

Dumbaya Bulan pada tingkat pohon dan tiang tergolong tinggi, untuk 
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tingkat pancang tergolong sangat rendah, serta tingkat semai tergolong 

rendah. Sedangkan kesamaan jenis kesamaan jenis tumbuhan di lokasi 

Pantai Olele dengan pegunungan Dulamayo pada tingkat pohon dan tiang 

tergolong rendah, tingkat pancang tergolong tinggi, serta tingkat semai 

tergolong sangat rendah. Serta kesamaan jenis kesamaan jenis tumbuhan di 

lokasi pegunungan Dulamayo dengan pedesaan Dumbaya Bulan pada 

tingkat pohon dan tiang tergolong tinggi, tingkat pancang tergolong rendah, 

serta tingkat semai tergolong rendah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian agroforestri kebun campuran di beberapa lokasi 

ini untuk kelanjutan penelitian ini dapat disarankan yaitu perlu mengetahui 

karakteristik dari lingkungan tersebut, juga perlu adanya data suhu dan iklim 

karena hal inilah yang menjadi tolak ukur untuk menetukan atau memperkirakan 

tanaman yang lebih berkembang di suatu lokasi tersebut 
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